pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

PENGARUH PELATIHAN BANTUAN HIDUP DASAR TERHADAP
PENGETAHUAN MAHASISWA FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS KHAIRUN

Ikwan Ardiansah!, Abd Hakim Husen?*, Fera The®

!Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Khairun

23Departemen IImu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran dan IImu
Kesehatan, Universitas Khairun

“Email Korespondensi: abdhakim@unkhair.ac.id

Abstract: The Effect of Basic Life Support Training on The Knowledge of
Students of The Faculty of Fisheries and Marine Science, Khairun University.
The Effect of Basic Life Support Training on the Knowledge of Students at the Faculty
of Fisheries and Marine Science, Khairun University. Basic Life Support (BLS) is an
essential intervention in cases of sudden cardiac arrest. Cardiac arrest is defined as
the sudden cessation of cardiac function due to disturbances in the heart’s electrical
system. Out-of-Hospital Cardiac Arrest (OHCA) is a medical emergency that requires
immediate intervention. This study aimed to evaluate the effect of Basic Life Support
training on the knowledge of students at the Faculty of Fisheries and Marine Science,
Khairun University. This study used a quantitative approach with a descriptive design,
random sampling technique, and data collection through a structured questionnaire.
Data analysis was performed using SPSS software. A total of 45 students participated
in this study, with the majority being male (24 students; 53.3%), and most were
from the Marine Science program (21 students; 46.7%). The results of the paired t-
test showed a significant effect of training on knowledge (p < 0.001). Therefore,
Basic Life Support training improves the knowledge of students at the Faculty of
Fisheries and Marine Science, Khairun University.

Keywords: BLS, Training, Knowledge.

Abstrak: Pengaruh Pelatihan Bantuan Hidup Dasar Terhadap Pengetahuan
Mahasiswa Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universitas Khairun.
Pengaruh Pelatihan Bantuan Hidup Dasar terhadap Pengetahuan Mahasiswa Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Khairun. Bantuan hidup dasar (BHD)
merupakan intervensi penting pada kasus henti jantung mendadak. Henti jantung
adalah kondisi berhentinya fungsi jantung secara tiba-tiba akibat gangguan sistem
elektrikal. Kejadian henti jantung di luar rumah sakit (Out-of-Hospital Cardiac
Arrest/OHCA) merupakan kondisi emergensi yang memerlukan penanganan segera.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar
terhadap pengetahuan mahasiswa Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan Universitas
Khairun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif, teknik pengambilan sampel secara acak, serta pengumpulan data
menggunakan kuesioner terstruktur. Analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS. Sebanyak 45 mahasiswa berpartisipasi, dengan mayoritas
responden laki-laki sebanyak 24 orang (53,3%) dan program studi terbanyak Ilmu
Kelautan sebanyak 21 orang (46,7%). Hasil uji paired t-test menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap pengetahuan, dengan nilai p <
0,001. Dengan demikian, pelatihan Bantuan Hidup Dasar berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan mahasiswa Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan
Universitas Khairun.

Kata Kunci: BHD, Pelatihan, Pengetahuan.
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PENDAHULUAN

Bantuan Hidup Dasar (BHD) adalah
prosedur krusial yang dilakukan ketika
seseorang mengalami henti jantung
secara tiba-tiba. BHD meliputi
identifikasi henti jantung dan aktivasi
Sistem Manajemen Darurat Terpadu
(Integrated Emergency Management
System/IMS), resusitasi jantung paru
dini (RJP), dan syok jantung paru dengan
menggunakan defibrilator eksternal
otomatis (AED) (Kleinman et al., 2015).
Henti jantung terjadi ketika impuls listrik
di jantung mengalami gangguan, saat
jantung tidak berdenyut, aliran darah ke
seluruh tubuh akan terganggu, termasuk
bagian vital seperti otak (Kleinman et al.,
2017). Namun, kondisi ini bisa diatasi
jika pertolongan berupa resusitasi
jantung paru dan kejut jantung segera
diberikan untuk menormalkan kembali

irama jantung (Utami Rahmi et al.,
2023).

Pada tahun 2015 di wilayah
Amerika Serikat, tercatat adanya

insidensi sejumlah 350.000 kasus henti
jantung non-traumatis yang dialami
populasi dewasa di lingkungan
ekstramural (Out-of-Hospital Cardiac
Arrest/OHCA) serta mendapatkan
respons dari personal Emergency
Medical Services (EMS). Kendati
demikian, proporsi individu dewasa yang
menerima tindakan resusitasi yang
diinisiasi oleh bystander tercatat kurang
dari 40%, dan pemanfaatan automated
external defibrillator (AED) kurang dari

12% (AHA, 2020). Terjadinya henti
jantung di luar fasilitas medis, yang
dikenal sebagai Out-of-Hospital Cardiac
Arrest (OHCA), merupakan jenis
kejadian yang umum ditemui.
(Nirmalasari and  Winarti, 2020).
Penelitian observasional lainnya

menunjukkan bahwa kejadian Out-Of-
Hospital Cardiac Arrest (OHCA) yang
memerlukan penanganan dari unit
Emergency Medical Service (EMS) juga
terjadi di berbagai negara Eropa dengan

kematian utama di dunia. Pada tahun
2019, sekitar 17,9 juta orang meninggal
akibat penyakit ini atau setara dengan
32% dari total kematian global, dengan
sebagian besar disebabkan oleh
serangan jantung dan stroke (World
Health Organization, 2017). Berdasarkan
diagnosis medis, prevalensi penyakit
jantung di Indonesia tercatat sebesar
1,5%. Di Provinsi Maluku Utara sendiri,
jumlah kasus penyakit jantung yang
terdiagnosis oleh dokter pada seluruh
kelompok usia mencapai 15.381 kasus
(RISKESDAS, 2019). Selain henti
jantung, kondisi kegawatdaruratan lain
yang juga memerlukan penanganan
Bantuan Hidup Dasar adalah obstruksi
jalan napas dan tenggelam. Kematian
yang tidak terkait dengan henti jantung
juga dapat disebabkan oleh obstruksi
jalan napas, baik yang disebabkan oleh
benda asing maupun faktor lainnya.
Dalam situasi di mana benda asing
menyumbat jalan napas anak (terutama
pada anak berusia tiga tahun ke bawah),
tersedak merupakan penyebab utama
penyakit dan kematian (Bakri, Armaijn
and Husen, 2021). Dengan sekitar
236.000 kematian tenggelam yang
terjadi setiap tahun di seluruh dunia,
tenggelam adalah salah satu dari tiga
penyebab kematian utama,
menyumbang sekitar 7% dari seluruh
kematian. Pria, anak-anak, dan orang
yang memiliki akses mudah atau sering
ke air adalah kelompok yang paling
rentan (World Health Organization,
2023).

Pada kondisi darurat seperti henti
jantung atau henti napas, individu atau
kelompok yang pertama kali
menemukan korban perlu segera
memberikan pertolongan. Ketidaktahuan
atau kesalahan dalam pelaksanaan
Bantuan Hidup Dasar (BHD) dapat
memperburuk kondisi korban. Oleh
karena itu, pengetahuan mengenai BHD
sangat penting agar seseorang mampu
melakukan resusitasi jantung paru (RJP)

86 per 100.000 individu setiap tahun dengan tepat sebagai bagian dari
dengan perbedaan kondisi geografis tindakan BHD (Damayanti, 2025).
yang signifikan (Mauri et al., 2016). Namun demikian, meskipun ilmu
Data World Health Organization Bantuan Hidup Dasar (BHD) telah lama
menunjukkan bahwa penyakit dikenal dan terus mengalami
kardiovaskular merupakan penyebab perkembangan, pada kenyataannya
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pemahaman masyarakat awam
mengenai hal ini masih terbatas.
Penelitian menunjukkan bahwa kurang
dari 40% populasi dewasa menerima
tindakan resusitasi jantung paru (RJP)
dari sesama orang awam, dan kurang
dari  12% penolong awam yang
menggunakan alat Automated External
Defibrillator (AED) sebelum bantuan
medis datang. Selain itu, pelaksanaan
RIJP yang tidak berkualitas serta tidak
didukung oleh pengetahuan yang
memadai justru dapat meningkatkan
risiko terhadap korban. Di Indonesia,
tingkat pengetahuan tentang BHD masih
beragam, di mana masyarakat awam di
Jakarta  Selatan memiliki  tingkat
pengetahuan yang cukup, dengan 52,8%
responden tergolong berpengetahuan
baik (Hartanto et al., 2024).

Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian lain di Bali, khususnya pada
masyarakat non-medis di lingkungan
Universitas Udayana, menunjukkan
bahwa 64,8% responden belum pernah
mendengar tentang Bantuan Hidup
Dasar (BHD) dan 74,5% belum pernah
mengikuti pelatihan. Selain itu, rata-rata
tingkat pengetahuan yang diperoleh
hanya mencapai 3,88 £ 1,48 dari total
skor 10. Padahal, jumlah masyarakat
umum jauh lebih besar dibandingkan
tenaga medis. Oleh karena itu,
pemberian pelatihan yang tepat kepada
masyarakat sangat diperlukan, tidak
hanya wuntuk meningkatkan angka
kelangsungan hidup pada kasus henti
jantung, tetapi juga untuk
meminimalkan risiko kesalahan dalam
pemberian pertolongan (Hartanto et al.,

edukasi atau pelatihan menjadi faktor
penting dalam membentuk perilaku yang
tepat pada mahasiswa dan masyarakat
awam dalam pemberian pertolongan
pertama (Damayanti, 2025), serta
berperan penting dalam meningkatkan
keberhasilan penyelamatan korban henti
jantung (Yunus et al., 2015).

Hingga saat ini, penelitian mengenai
pelatihan Bantuan Hidup Dasar pada
mahasiswa, khususnya di Kota Ternate,
masih terbatas atau belum banyak
dilakukan. Selain itu, Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan Universitas Khairun
Ternate merupakan fakultas dengan
jumlah mahasiswa terbesar kedua
setelah Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP), sehingga memiliki
potensi besar sebagai sasaran dalam
upaya peningkatan pengetahuan melalui

pelatihan BHD. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki nilai kebaruan
(novelty) dalam mengkaji pengaruh

pelatihan Bantuan Hidup Dasar terhadap

pengetahuan mahasiswa di wilayah
tersebut.
METODE

Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain quasi-experimental
menggunakan rancangan one group

pretest-posttest. Dalam desain ini,
peneliti memberikan intervensi berupa
pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD)
kepada responden, kemudian dilakukan
pengukuran tingkat pengetahuan
sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) pelatihan. Desain penelitian
yang digunakan dalam studi ini adalah

2024). Pelatihan merupakan suatu quasi experimental design, yaitu suatu
proses pembelajaran yang terorganisir metode eksperimen yang melibatkan
dan terarah, bertujuan untuk kelompok  kontrol dan  kelompok
meningkatkan kompetensi  individu intervensi. Namun demikian, pada
dalam melaksanakan tugas-tugas yang praktiknya kelompok kontrol dalam
terkait dengan pekerjaan. Hal ini desain ini tidak sepenuhnya mampu
menunjukkan bahwa pelatihan memiliki mengendalikan seluruh variabel luar
peran vyang sangat penting dalam yang dapat memengaruhi jalannya
pengembangan pengetahuan seseorang eksperimen. Oleh karena itu, desain
(Iswan, 2021). quasi  eksperimen  dipilih karena
Hal ini sejalan dengan teori keterbatasan dalam memperoleh
Lawrence Green yang menyatakan kelompok kontrol yang ideal dalam
bahwa perilaku dipengaruhi oleh tingkat situasi penelitian. Adapun, metode
pengetahuan. Oleh karena itu, penelitian yang digunakan adalah One
peningkatan pengetahuan melalui  Group Pretest-Posttest Design, vyaitu
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desain yang melakukan pengukuran
awal sebelum pemberian intervensi
(pretest), kemudian dilanjutkan dengan
pengukuran kembali setelah intervensi
diberikan (posttest) guna mengetahui
perubahan yang terjadi akibat perlakuan
tersebut (Sugiyono, 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di
Kampus 2 Universitas Khairun pada
bulan Juni hingga Agustus 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Perikanan dan IImu
Kelautan (FPIK) Universitas Khairun.
Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik random sampling, sehingga
diperoleh sebanyak 45 responden yang
memenuhi kriteria inklusi.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner untuk

mengukur tingkat pengetahuan
HASIL

Studi ini melihat 45 orang yang
memenuhi  kriteria  inklusi. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa 53,3%

mengenai  Bantuan Hidup Dasar.
Sebelum digunakan, kuesioner telah
melalui uji validitas menggunakan uji

Pearson Product Moment dan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha untuk memastikan bahwa
instrumen yang digunakan valid dan
reliabel. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari
Komisi  Etik Penelitian  Kesehatan

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Khairun dengan nomor izin
018/UN44/C9/KEP/2024. Selain itu,
penelitian juga telah memperoleh izin
dari pihak Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan Universitas Khairun.
Kerahasiaan data responden dijamin dan
digunakan hanya untuk kepentingan
penelitian.

dari 45 mahasiswa FPIK berjenis kelamin
laki-laki dan 46,7% berjenis kelamin
perempuan; oleh karena itu, mayoritas
peserta adalah laki-laki. Tabel 1
menunjukkan distribusi jenis kelamin.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Karakteristik

Jumlah (responden)

Persentase (%)

Laki-laki 24 53,3
Perempuan 21 46,7
Total 45 100,0
Hasil penelitian menunjukan, (15,6%), dan Pengelolaan Sumber Daya

responden sebanyak 45 yang dibagi
pada 4 prodi yaitu Ilmu Kelautan dengan
jumlah 21 responden (46,7%), Budidaya
Perairan dengan jumlah 12 responden
(26,7), Manajemen Sumber Daya
Perairan dengan jumlah 7 responden

Perairan dengan jumlah 5 responden
(11,1%). Hasil sampel terbanyak pada
distribusi ini berdasarkan program studi
adalah Ilmu Kelautan. Tabel 2
menunjukkan distribusi program studi.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi

Prodi (rert;?LacII;n) Persentase (%)

Ilmu Kelautan 21 46,7
Budidaya Perairan 12 26,7
Manajemen Sumber Daya 7 15,6
Perairan

Pengelolaan Sumber Daya 5 11,1
Perairan

Total 45 100,0
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Pengetahuan responden
dikategorikan menjadi tiga tingkat: baik,
cukup, dan kurang. Analisis dilakukan
untuk membandingkan tingkat

pengetahuan responden sebelum dan
sesudah pelatihan. Hasilnya dapat dilihat
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Sebelum dan
sesudah diberikan Pelatihan

Variabel Sebelum (pretest) Sesudah (post tet)
N (%) N (%)
Pengetahuan
Baik 7 15,6 38 84,4
Cukup 36 80,0 6 13,3
Kurang 2 4,4 1 2,2
Total 45 100,0 45 100,0
Berdasarkan  analisis  statistik 16,71 pasca-intervensi pelatihan.
menggunakan uji paired sample t-test, Temuan ini mengimplikasikan adanya
terdeteksi adanya disparitas yang efikasi dari implementasi pelatihan
signifikan secara statistik (p < 0,05) bantuan hidup dasar dalam
antara rerata skor pengetahuan mengakselerasi tingkat pengetahuan
partisipan sebelum dan sesudah para peserta. Temuan dari analisis uji-t
partisipasi dalam program pelatihan. sampel berpasangan/ paired sample t-
Terjadi elevasi pada nilai rerata test disajikan dalam Tabel 4.

pengetahuan, yaitu dari 12,18 menjadi

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Pengaruh Pelatihan Bantuan Hidup Dasar

Mean SD Mean 959% CI P Value
Difference  Lower Upper
Pre Test 12,18 2,733
Post Test 16,71 2,643 4,333 2,345 3,722 0,000
Berdasarkan hasil perhitungan test yang sebelumnya menunjukkan
effect size menggunakan Cohen’s d, adanya perbedaan yang signifikan
diperoleh nilai sebesar 1,68 vyang antara skor pengetahuan sebelum dan

menunjukkan kategori efek besar. Hal ini  sesudah pelatihan. Dengan demikian,

mengindikasikan bahwa pelatihan  pelatihan yang diberikan tidak hanya
Bantuan Hidup Dasar memberikan signifikan secara statistik, tetapi juga
pengaruh yang kuat terhadap memiliki makna praktis yang besar
peningkatan pengetahuan partisipan. dalam meningkatkan pengetahuan
Nilai effect size yang tinggi ini  mahasiswa. Hasil perhitungan effect size

memperkuat temuan uji paired sample t-  (Cohen’s d) disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Effect Size (Cohen’s d) Pelatihan Bantuan Hidup
Dasar terhadap Pengetahuan

Variabel Mean Mean SD Cohen’s Interpretasi
PreTest PostTest (Pooled) d
Pengetahuan 12,18 16,71 2,69 1,68 Efek Besar
PEMBAHASAN pengetahuan pada kategori cukup.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa sebelum mengikuti pelatihan

Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan awal responden masih

Bantuan Hidup Dasar (BHD), sebagian
besar mahasiswa FPIK memiliki tingkat

terbatas, yang kemungkinan disebabkan
oleh kurangnya paparan informasi dan
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minimnya pengalaman dalam
penanganan kegawatdaruratan. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan individu dipengaruhi oleh
akses informasi dan pengalaman belajar
(Darsini, Fahrurrozi and Cahyono,
2019). Selain itu, tanpa adanya edukasi
atau pelatihan, tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai BHD cenderung
berada pada kategori rendah hingga
cukup (Gayatri, Harahap and Arfah,
2024; Rahmawati, Sukmaningtyas and
Muti, 2021). Temuan ini juga didukung
oleh penelitian di Universitas Aisyiyah
Surakarta yang menunjukkan bahwa
responden memiliki tingkat pengetahuan

cukup karena belum pernah
mendapatkan pelatihan BHD
sebelumnya (Margatot et al., 2024).

Dengan demikian, kurangnya sosialisasi
dan pengalaman terkait BHD berperan
penting dalam memengaruhi tingkat
pengetahuan, baik pada mahasiswa
maupun masyarakat umum.

Setelah diberikan pelatihan,
seluruh responden mengalami
peningkatan pengetahuan hingga berada
pada kategori baik. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan BHD
merupakan intervensi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa.
Efektivitas ini dapat dijelaskan oleh
metode pelatihan yang
mengintegrasikan penyampaian materi
secara teoretis dengan praktik langsung,
sehingga memungkinkan peserta tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga
mengaplikasikannya. Selain itu, adanya
interaksi aktif selama pelatihan, seperti
demonstrasi dan umpan balik, turut
memperkuat proses pembelajaran dan
meningkatkan retensi informasi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis praktik lebih efektif

dalam meningkatkan pengetahuan
dibandingkan metode pembelajaran
pasif (Adnyana, Juniartha and

Manangkot, 2021; Prayitno, Puspitasari
and Setiawan, 2020).

Hasil analisis statistik
menggunakan uji paired sample t-test
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan

posttest (p < 0,05), yang menegaskan
bahwa pelatihan BHD berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan
mahasiswa. Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan dari beberapa studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD)
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan peserta.
Penelitian yang dilakukan di Jakarta
melaporkan adanya peningkatan
pengetahuan yang bermakna setelah
pelatihan, dengan nilai signifikansi (p <
0,001) (Nirmalasari and Winarti, 2020).
Temuan serupa juga pada mahasiswa
kedokteran yang menunjukkan bahwa
pelatihan BHD memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan peserta (p < 0,001)
(Ghauri et al.,, 2019). Selain itu,
penelitian pada tim Muhammadiyah
Disaster Management juga menemukan
bahwa pelatihan BHD berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan, dengan nilai signifikansi
yang sangat kuat (p < 0,001) (Endiyono
and Prasetyo, 2019). Selain itu, hasil
perhitungan effect size menggunakan
Cohen’s d menunjukkan kategori efek
besar, yang berarti pengaruh pelatihan
tidak hanya signifikan secara statistik,
tetapi juga memiliki makna praktis yang
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan yang terjadi
bukan sekadar kebetulan, melainkan
merupakan dampak nyata dari
intervensi pelatihan yang diberikan.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD)
efektif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta. Efektivitas
tersebut didukung oleh metode pelatihan
yang mengintegrasikan pembelajaran
teori, praktik langsung, pemberian
umpan balik, serta penggunaan modul,
sehingga menciptakan proses belajar
yang komprehensif dan kondusif.
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual,
tetapi juga keterampilan praktis peserta
dalam menerapkan tindakan BHD secara
tepat (Hartanto et al., 2024). Selain itu,
pelatihan BHD merupakan suatu proses
yang memerlukan pengulangan secara
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berkala melalui simulasi dan latihan
berkesinambungan. Pelatihan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai media
untuk melatih dan mempertahankan
keterampilan. Menurut penelitian,
pelatihan ulang perlu dilakukan setiap 6-
12 bulan untuk menjaga keterampilan
tetap optimal. Hal ini penting karena
keterampilan cenderung mengalami
penurunan apabila tidak didukung oleh
praktik yang berkelanjutan (Keenan,
Lamacraft & Joubert, 2009).

Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan, di
antaranya jumlah sampel yang terbatas
dan hanya berasal dari beberapa
program studi di lingkungan FPIK
Universitas Khairun. Selain itu, evaluasi
pengetahuan hanya dilakukan dalam
jangka pendek sehingga belum dapat
menggambarkan keberlanjutan retensi
pengetahuan dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan sampel
yang lebih luas, menggunakan desain

dengan kelompok  kontrol, serta
melakukan evaluasi jangka panjang
untuk menilai  keberlanjutan efek
pelatihan.
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data

didapatkan bahwa pelatihan Bantuan
Hidup Dasar memiliki efektivitas yang
tinggi dalam peningkatan pengetahuan
mahasiswa FPIK Universitas Khairun.
Sebelum pelatihan dilaksanakan, tingkat
pengetahuan mahasiswa umumnya
berada pada kategori sedang, namun
setelah pelatihan, terjadi peningkatan
hingga mencapai kategori baik.
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